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ABSTRAK 

Annuril Rizki Arsyadiah. 2021. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 

Kemampuan Penyesuaian Diri pada Remaja Awal di SMP Darussalam Kepanjen 

Malang. Skripsi. Malang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Ppolitik Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang. 

Pembimbing: Rizka Fibria Nugrahani.,S.Psi.,M.Si 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Penyesuaian Diri 

Kehidupan remaja tidak lagi terbatas pada keluarga, pengaruh lingkungan 

sekolah, teman satu kelompok, dan penduduk memiliki peran yang sangat berharga 

dalam adaptasi remaja. Penyesuaian diri menggambarkan faktor yang berguna 

dalam kehidupan manusia. Merupakan sikap adaptif untuk konsisten antara apa 

yang terjadi pada diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Sedangkan kecerdasan 

emosi sendiri mempunyai peranan bernilai dalam mengaplikasikan penyesuaian 

diri yang baik. Jika kecerdasan emosi remaja baik, maka akan baik pula 

penyesuaian dirinya, sehingga ini akan dapat membantu remaja dalam 

menyesuaikan diri di lingkungan sekitarnya. Hal inilah yang menjadikan alasan 

bagaimana pentingnya kecerdasan emosi dalam penyesuaian diri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan kemampuan penyesuaian diri pada remaja awal di SMP 

Darussalam Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang didapat dianalisis 

menggunakan perhitungan statiktik korelasi korelasi product moment. Populasi 

penelitian ini berjumlah 172 orang dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang 

dengan kriteria umur (12-15 tahun) dan cara pengambilan sampel peneliti 

menggunakan teknik nonprobality sampling dengan jenis purposive sampling 

karena peneliti mempunyai pertimbangan khusus sesuai kriteria penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala kecerdasan emosi dan skala penyesuaiain diri, peneliti 

mengadaptasi serta memodifikasi dari penelitian Kiptiyah (2017) yang digunakan 

untuk kedua skala tersebut sesuai teori dari Golman (1999) dan Schineiders (1964). 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (r) terdapat 

0,235 pada signifikan 0,036 (p< 0,05) dikatakan ada hubungan positif signifikan 

antara kecerdasan emosi dengan kemampuan penyesuaian diri remaja awal di SMP 

Darussalam Kepanjen Malang dengan N = 80. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin positif kecerdasan emosi pada remaja awal maka semakin baik 

penyesuaian diri pada remaja, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi pada 

remaja maka semakin rendah juga kemampuan penyesuaian diri remaja. 
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ABSTRACT 

Annuril Rizki Arsyadiah. 2021. Relationship between Emotional Intelligence and 

Self-Adjustment Ability in Early Adolescents at SMP Darussalam Kepanjen 

Malang. Thesis. Malang: Faculty of Social and Political Sciences, Raden Rahmat 

Islamic University, Malang. 

Supervisor: Rizka Fibria Nugrahani.,S.Psi.,M.Si 

Keywords: Emotional Intelligence, Adjustment 

Adolescent life is no longer limited to the family, the influence of the school 

environment, group friends, and residents have a very valuable role in adolescent 

adaptation. Adjustment describes a useful factor in human life. It is an adaptive 

attitude to be consistent between what happens to oneself and the surrounding 

environment. While emotional intelligence it self has a valuable role in applying 

good self-adjustment. If a teenager's emotional intelligence is good, his adjustment 

will also be good, so this will be able to help teenagers adjust to their surroundings. 

This is what makes the reason for how important emotional intelligence is in self-

adjustment. This study aims to determine whether or not there is a relationship 

between emotional intelligence and self-adjustment ability in early adolescents at 

Darussalam Middle School, Kepanjen District, Malang Regency. 

This study uses quantitative methods. The data obtained were analyzed 

using product moment correlation statistical calculations. The population of this 

study amounted to 172 people with a sample of 80 people with age criteria (12-15 

years) and the method of sampling the researchers used non-probability sampling 

technique with purposive sampling because the researchers had special 

considerations according to the research criteria. The data collection technique in 

this study used a Likert scale. The measuring instrument used is the emotional 

intelligence scale and the self-adjustment scale, the researcher adapts and modifies 

from Kiptiyah's research (2017) which is used for both scales according to the 

theory of Golman (1999) and Schineiders (1964). 

The results of this study indicate that the value of the correlation coefficient 

(r) is 0.235 at a significant 0.036 (p < 0.05) it is said that there is a significant 

positive relationship between emotional intelligence and self-adjustment ability of 

early adolescents at SMP Darussalam Kepanjen Malang with N = 80. So it can be 

concluded that the more positive emotional intelligence in early adolescence, the 

better the adjustment in adolescents, conversely the lower the emotional 

intelligence in adolescents, the lower the ability of adolescent self-adjustment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mussen et al (1969) dalam Desmita (2015) mempercayai bahwa masa 

remaja adalah masa ketika kemampuan untuk secara efektif memperoleh dan 

menggunakan pengetahuan dalam kehidupan mencapai puncaknya. Hal ini 

dikarenakan pada masa pubertas ini, proses perkembangan otak sudah 

mencapai kesempurnaan. Dalam teori kognitif Desmita (2015),  Lerner & 

Hustlsch meninjau dari perspektif teori kognitif Paiget bahwa berfikir remaja 

telah memasuki tahap berfikir operasional formal (formal operational 

thought), yang merupakan tahap perkembangan kognitif, dimulai pada usia 

kira-kira 11 atau 12 tahun dan berlanjut hingga dewasa. Remaja akan 

memasuki masa tenang dan dewasa. 

Kehidupan remaja tidak terlepas dari berbagai hal yang ada pada setiap 

tahap perkembangannya. Hal-hal tersebut dapat berasal dari berbagai faktor, 

seperti dari diri sendiri, keluarga, teman dan lingkungan sosial. Menurut masa 

perkembangan manusia, masa remaja mengacu pada masa yang akan dilalui 

sebelum memasuki masa dewasa. Pada masa pubertas, orang yang memasuki 

tahap awal pubertas. Menurut Hurlock (1980) dalam Laras et al (2018) 

pubertas dini adalah antara usia 13 dan 17 tahun. Menurut Reed (2009), 

resolusi kasus menggambarkan upaya untuk mengatasi hambatan yang 

menghambat penyelesaian.  

Penyesuaian menggambarkan faktor yang berguna dalam kehidupan 

manusia. Merupakan sikap adaptif untuk konsisten antara apa yang terjadi pada 
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diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Kehidupan remaja tidak lagi terbatas 

pada keluarga, pengaruh lingkungan sekolah, teman satu kelompok, dan 

penduduk memiliki peran yang sangat berharga dalam adaptasi remaja. 

Schneiders mengemukakan dalam Desmita (2010) bahwa pada prinsipnya 

penyesuaian diri adalah suatu proses mencangkup respon psikologis dan 

perilaku. Dalam proses ini, individu dapat menghadapi kebutuhannya sendiri, 

sehingga dapat menjaga keselarasan antara kebutuhan internal dan harapan 

daerah tempat tinggalnya. 

Individu perlu menyesuaikan proses untuk memasuki situasi dan 

kondisi baru lingkungan, dan tentu saja pengalaman siswa di sekolah. Sunarto 

& Hartono (2008) menegaskan hal ini dalam Laras et al (2018), penyesuaian 

diri adalah proses pencapaian keseimbangan diri ketika individu memenuhi 

kebutuhannya sesuai dengan lingkungan. Apabila seseorang dapat berhasil 

memenuhi kebutuhannya sesuai dengan lingkungannya tanpa menimbulkan 

hambatan atau kerugian bagi lingkungannya, maka disebut “well adjusmen”, 

yaitu penyesuaian diri yang baik. Sebaliknya jika penyesuaian pribadi gagal 

disebut “maladjustment” atau penyesuaian yang salah. 

Ketika menemukan perubahan pada diri sendiri dan lingkungan sekitar, 

anak muda harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Karakteristik 

adaptasi, peran dan identitas, kehidupan, pendidikan seks, norma sosial, 

penggunaan waktu luang, waktu uang, dan penyesuaian diri terhadap 

kecemasan, konflik dan frustrasi ( Ali&amp; Asori, 2011). 

Penyesuaian diri yang salah dilihat sebagai ketidakefektifan individu 

dalam menemukan, menaggapi dan melaksanakan tuntutan dari lingkungan 
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fisik dan sosialnya serta dari kebutuhannya sendiri. Karna kemampuan remaja 

untuk menyesuaikan diri ini dipengaruhi oleh banyak aspek, yaitu kecerdasan 

emosional. Fatimah, (dalam Karmiana 2016). Alasan dampaknya adalah 

kecerdasan emosi. Emosi menggambarkan salah satu ciri lingkungan 

seseorang. 

Kecerdasan emosi punya peranan bernilai dalam mengaplikasikan 

penyesuaian diri yang baik. Karna siswa yang matang secara emosional lebih 

sanggup diterima di lingkungan sosialnya. Tentang ini selaras dengan 

pemahaman Uno( 2006) dalam Laras dkk( 2018) jika kecerdasan emosional 

yang memotivasi seseorang untuk mencari faedah dan mengaktifkan aspirasi 

dan nilai- nilai yang dalam, menukar apa yang dipikirkan sebagai apa yang 

dijalani. Jadi, kecerdasan emosional yaitu keahlian merasakan, memahami, dan 

secara efektif mengaplikasikan daya dan kepekaan emosi sebagai pengaruh 

lingkungan.  

Berdasarkan hasil penelitian neurolog dan psikologi, Goleman (1995) 

berkesimpulan bahwa setiap manusia memiliki dua ptensi pikiran, yaitu pikiran 

rasional dan pemikiran emosinal. Menurut Goleman kecerdasan emosional 

merujuk pada kemampuan mengenalli perasaan kita sendiri dan perasaan orang 

lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik dalam diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.  

Klasifikasi menurut Goleman (2009) kecerdasan emosional atas lima 

komponen penting, yaitu mengenal emosi, mengelola emosi, motivasi diri, 

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Selain pendapat yang 

dikatakan Goleman, Reuven Bar-On (2006) menyatakan bahwa kecerdasan 
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emosional adalah kemampuan, kompetensi emosional dan sosial yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami diri sendiri dan orang 

lain serta berhasil dalam mengatasi tuntutan, tantangan dan tekanan sehari-hari. 

Hasneli & Ulfa (2017) menyatakan bahwa siswa yang berada dalam 

tingkatan sekolah menengah pertama adalah remaja yang berada pada rentang 

umur 12-16 tahun, tidak lagi berada di sekolah dasar, namun berada pada 

sekolah baru, dengan peraturan dan sistem yang baru. Mereka juga harus 

berpisah dengan teman-teman di sekolah lama dan harus mencari serta 

menyesuaikan diri denga teman-teman di sekolah baru. Dalam situasi seperti 

ini, siswa akan bertemu dengan masalah kesulitan dalam menyesuaikan diri, 

yang tidak jarang memunculkan keadaan emosi yang negatif seperti perasaan 

kesepiaan dan kesedihan. Tahun pertama siswa berada pada sekolah menengah 

pertama dapat menyulitkan bagi sejumlah siswa. Pada masa ini, siswa 

dihadapkan dengan banyak perubahan dan tuntunan baru.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hasneli & Ulfa (2017), kecerdasan 

emosional yang tinggi pada remaja dapat mengakibatkan penyesuaian diri yang 

tinggi, sehingga terdapat hubungan yang sigifikan antara kecerdasan emosi 

dengan penyesuaian diri remaja. Berdasarkan penelitian ini dengan hasil 

diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi dengan r hitung adalah 0,788 

lebih besar dari r tabel 0,174 maka hipotesis diterima. Sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

penyesuaian diri pada remaja. 

SMP Darussalam merupakan salah satu sekolah menengah pertama 

yang ada di Kecamatan Kepanjen Kabupanten Malang. Siswa SMP 
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Darussalam berasal dari berbagai sekolah dasar di Kabupaten Malang, 

diantaranya Kecamatan Kepanjen, Kecamatan Gondanglegi, Kecamatan 

Pakisaji, Kecamatan Ngajum. Juga berasal dari beberapa Kabupaten lain. 

Dalam hal ini, tentu membuat siswa yang baru masuk di SMP Darussalam perlu 

melakukan penyesuaian diri dengan teman-temannya karena mereka berasal 

dari latar belakang sekolah dan daerah yang berbeda. Dengan demikian SMP 

Darussalam menunjukkan fakta bagaimana anak-anak yang baru memasuki 

usia remaja yang harus berhadapan dengan lingkungan baru.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada 25 Januari 

2021 terhadap beberapa siswa SMP Darussalam, diketahui adanya fenomena 

di mana siswa dengan rata-rata usia 12-15 tahun  masih sulit menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru. Hal ini ditunjukan dengan sikap perilaku siswa yang 

sering melamun dan bersedih saat pertama kali sekolah. Siswa cenderung 

pendiam tidak memulai perkenalan lebih dulu sebelum teman lainnya memulai 

perkenalan. Kurangnya rasa percaya diri menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan baru, serta kurang mengenal masyarakat sekitar tempat siswa 

sekolah.  

Kemudian peneliti juga melakukan sedikit wawancara guna untuk 

menambah informasi data dilapangan seusai melakukan obsevasi terhadap para 

guru. Para siswa-siswi memaparkan bahwa sikapnya terhadap lingkungan baru 

masih sulit untuk beradaptasi, lebih memilih diam jika lawan bicaa belum 

memulai percakapan, saat menjelaskan beberapa bacaan di kelas masih terbata-

bata cenderung memilih membaca text dari pada mengungkapkan 

pendapatnya,  
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Dalam penelitian Tania dkk (2018) menyatakan bahwa siswa yang 

menunjukkan perilaku penyesuaian diri yang salah akan cenderung mengalami 

kehidupan yang kurang bahagia seperti saat siswa yang dikucilkan teman 

sebayanya membuat siswa selalu dalam keadaan diam, cemas dan tidak tenang, 

siswa yang kurang percaya diri saat berbicara dihadapan teman-temannya, 

beberapa siswa yang tertutup dan menyendiri menunjukan kematangan 

emosional dan sosial yang kurang, sikap siswa yang cenderung kaku, siswa 

tidak dapat mengontrol emosi dalam permasalahan, dan siswa yang agresif 

seperti berkelahi dan bolos sekolah. 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kemampuan penyesuaian diri pada remaja awal 

(siswa-siswi yang berumur 13-16 tahun) SMP Darussalam Kepanjen Malang. 

Dimana nanti akan dilihat bagaimana siswa menggunakan kecerdasan 

emosinya untuk menyesuaikan diri di sekolah SMP Darussalam Kepanjen 

Malang. 

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas, 

sebagaimana penyebab siswa baru mengalami hambatan dalam proses 

penyesuaian diri pada lingkungan barunya maka peneliti tertarik untuk lebih 

mengetahui “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan 

Penyesuaian Diri pada Remaja Awal di SMP Darussalam Kepanjen Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan kemampuan 

penyesuaian diri pada siswa (remaja awal) di SMP Darussalam 

Kepanjen? 

2. Bagaimana tingkat kecerdasan emosi siswa (remaja awal) dengan usia 

13, 14, dan 15 tahun di SMP Darussalam Kepanjen? 

3. Bagaimana tingkat penyesuaian diri siswa (remaja awal) dengan usia 

13, 14, dan 15 tahun di SMP Darussalam Kepanjen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan kemampuan penyesuaian diri pada siswa SMP 

Darussalam Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui tingkatan kecerdasan emosi siswa (remaja awal) 

dengan usia 13, 14, dan 15 tahun pada siswa SMP Darussalam 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui tingkatan penyesuaian diri siswa (remaja awal) 

dengan usia 13, 14, dan 15 tahun pada siswa SMP Darussalam 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

berupa informasi bahwa kecerdasan emosi adalah hal penting yang menjadi 

pertimbangan untuk membangun penyesuaian diri remaja awal siswa-siswi 

dari pada sumbangan ilmu lainnya. Sesuai dengan kriteria penyesuaian diri 

adalah mampu mengekspresikan emosi dalam diri, jadi kecerdasan emosi 

sangat diperlukan untuk pembentukan penyesuaian diri siswa. Selainitu 

memberikan pengetahuan khusus bagi psikologi pendidikan serta 

memperkaya hasil penelitian yang sudah ada agar dapat memberikan 

gambaran untuk penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Bagi Remaja Awal 

Penelitian ini diharapkan agar bisa bermanfaat sebagai 

tambahan informasi yang berguna bagi remaja awal antara kecerdasan 

emosi dan kemampuan penyesuaian diri. 

b. Bagi Peneliti 

Digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil 

peneliti, dan memperluas wawasan guna peneliti kelak dapat 

memberikan interfensi dan layanan yang optimal sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

c. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada 

intuisi tempat dilakukan penelitian bahwa remaja awal bahwa 

kecerdasan emosi dengan kemampuan penyesuaian diri memiliki 
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hubungan, karena hal penyesuaian diri dibutuhkan dalam rangka 

mengelola agar sekolah menghasilkan siswa-siswi yang berkualitas. 

d. Perkembangan Ilmu FISIP Universitas Islam Raden Rahmat Malang 

Sebagai bahan informasi data ilmiah guna mengembangkan 

ilmu pengetahuan pada lembaga pendidikan serta menjadi bahan 

pertandingan penelitian selanjutnya. 

  


